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Abstract

Jagung merupakan tanaman pangan utama ketiga setelah padi dan gandum di dunia dan menempati
posisi kedua di Indonesia setelah padi. Jenis penyakit daun jagung secara umum ada 4 jenis, yaitu : penyakit
karat daun, penyakit bercak daun, penyakit bulai daun, dan hawar daun. Kegagalan panen, kuantitas dan
kualitas hasil penen jagung menjadi salah satu masalah di Indonesia, hal tersebut terjadi karena salah satu
faktornya yaitu kurangnya pengetahuan petani tentang dampak hama dan gangguan penyakit yang
menyerang tanaman jagung dan sangat meresahkan serta merugikan petani jagung. Berdasarkan
permasalahan tersebut penulis mengusulkan penerapan deep learning yang digunakan untuk
mengklasifikasi penyakit citra daun jagung menggunakan metode Convolution Neural Network (CNN).
Penelitian ini menggunakan dataset sebesar 1.944 gambar dari empat kelas yaitu kelas bercak, hawar, karat,
dan daun sehat (486 masing-masing kelas) dari tiga kategori, yaitu training dataset, validation dataset, dan
testing dataset. Training dataset menggunakan 100 epoch dengan empat hidden layer (32, 8, 4, 96). Hasil
pengujian membuktikan bahwa klasifikasi penyakit tanaman jagung melalui citra daun dengan
menggunakan deep learning dengan metode convolutional neural network (CNN) mendapatkan accuracy
training sebesar 93% dan presentase keberhasilan citra testing sebesar 92,5%.
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penyakit yang menyerang tanaman jagung.
Padahal penyakit tanaman jagung dapat
‘Jagung merupakan tanaman pangan utama diidentifikasi pada daun jagung. Serangan
ketiga setelah padi dan gandum di dunia dan penyakit tersebut menyebabkan produktivitas
menempati posisi kedua di Indonesia setelah menjadi  rendah. Masalah ini  sangat
padi [1]. Jagung juga merupakan salah satu meresahkan dan merugikan petani jagung.
komoditas unggulan dari pertanian sub sektor Pada daun tanaman jagung, identifikasi

. PENDAHULUAN

tanaman pangan yang multi guna dan bernilai
strategis untuk dikembangkan. Pada saat ini,
jagung tidak hanya dimanfaatkan sebagai bahan
pangan saja tetapi juga untuk pakan hewan
ternak, dan juga bahan bakar [2]. Tanaman
jagung tumbuh dengan baik di daerah yang
panas dan dingin dengan curah hujan dan irigasi
yang cukup. Namun dalam satu siklus hidup
dari benih ke benih, setiap bagian jagung peka
terhadap sejumlah penyakit terutama pada daun
jagung, sehingga dapat menurunkan kuantitas
dan kualitas hasil penen [1]. Jenis penyakit
daun jagung secara umum ada 4 jenis penyakit
utama Yyaitu penyakit karat daun, penyakit
bercak daun, penyakit bulai daun, dan hawar
daun [3].

Kegagalan panen, kuantitas dan kualitas
hasil penen jagung menjadi salah satu masalah
di Indonesia, hal tersebut terjadi karena salah
satu faktornya yaitu kurangnya pengetahuan
petani tentang dampak hama dan gangguan
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penyakit dapat dilakukan secara manual dengan
menglihatan mata manusia karena warna daun
jagung akan berubah jika sudah terkena
penyakit pada daunnya. Namun,
mengidentifikasi warna daun jagung dengan
indra penglihatan manusia memiliki kelemahan
ketika tanaman yang akan diidentifikasi dalam
jumlah yang banyak dan membutuhkan waktu
yang lama. Serta setiap orang memiliki
penilaian warna yang berbeda-beda [4].
Seiring perkembangan teknologi 4.0,
beberapa peneliti memanfaatkan teknologi
machine learning dan deep learning untuk
mengatasi  permasalahan dalam  bidang
pertanian seperti penelitian dengan judul
“Identifikasi Penyakit Daun Jeruk Siam
Menggunakan K-Nearest Neighbor” [5]. Pada
penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis
daun jeruk siam yang sehat dan yang
berpenyakit dengan menggunakan metode K-
Nearest Neighbor dengan hasil akurasi sebesar
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70%. Selanjutnya, penelitian dengan judul
“Deteksi Otomatis Penyakit Daun Jagung
Menggunakan Teknik Kilasterisasi Data dan
Operasi Morfologi” [6]. Pada penelitian ini
bertujuan untuk mendeteksi penyakit bercak
daun pada tanaman jagung dengan
menggunakan metode Fuzzy C-Means yang
disempurnakan dengan menggunakan operasi
morfologi, dan hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai akurasi lebih besar dari 90%.
Namun pada penelitian tersebut hanya
mendeteksi jenis penyakit bercak daun, belum
dilakukan klasifikasi 4 jenis penyakit utama
pada daun jagung yaitu penyakit karat daun,
bercak daun, bulai daun, dan hawar daun.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi
petani jagung dalam menentukan jenis penyakit
pada daun jagung, karena banyaknya penyakit
pada jagung saat ini dapat membuat petani
bingung dalam menentukan ataupun memilih
jenis pengobatan yang sesuai dengan penyakit
daun jagung tersebut. Hal ini yang membuat
petani susah mendapatkan hasil karena mereka
tidak bisa melakukan pendiagnosaan yang
tepat. Maka penulis mengusulkan
menggunakan  teknologi  Digital Image
Processing (DIP) dengan menerapkan Deep
Learning yang digunakan untuk
mengklasifikasi penyakit citra daun jagung
menggunakan metode Deep Learning. Sistem
ini juga dapat dengan mudah membantu petani
dengan memotret daun yang memiliki gejala
penyakit secara langsung dengan kamera.
Kemudian data citra tersebut akan diolah pada
sistem untuk mendeteksi jenis penyakit yang
terdapat pada daun tanaman jagung tersebut
serta memunculkan treatment untuk mengobati
penyakit daun yang terdeteksi.

Il. KAJIAN LITERATUR, TEORI
ATAU PEGEMBANGAN
HIPOTESIS

(1) Tanaman Jagung

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman
rumput-rumputan  yang  berbiji  tunggal
(monokotil). Jagung merupakan tanaman
rumput yang kuat dan sedikit berumpun dengan
batang kasar dan memiliki tinggi berkisar 0,6
hingga 3 m. Tanaman jagung merupakan jenis
tanaman musiman dengan umur + 3 bulan [6].
Tanaman Jagung adalah salah satu tanaman
pangan penghasil karbohidrat yang terpenting
di dunia, selain padi dan gandum. Bagi
masyarakat Amerika Tengah dan Selatan,
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jagung merupakan makanan pokok, begitu pula
sebagian masyarakat Indonesia yang tinggal di
daerah tertentu. Jagung juga saat ini merupakan
komponen penting bagi pakan ternak.
Penggunaan lainnya adalah sebagai sumber
minyak pangan dan bahan dasar tepung
maizena. Berbagai produk turunan hasil jagung
menjadi bahan baku produk industri farmasi,
kosmetika, makanan dan kimia [7].

Tanaman jagung berpotensi terkena
serangan penyakit maupun hama yang dapat
menyerang kapan saja. Adapun penyakit yang
menyerang tanaman jagung secara umum
diantaranya:

(a) Hawar Daun

Penyakit hawar daun pada jagung di
Indonesia pertama kali ditemukan di
Sumatera pada tahun 1917. Awal
terinfeksinya hawar daun pada jagung
menunjukkan gejala berupa bercak kecil,
berbentuk oval kemudian bercak semakin
memanjang  berbentuk  ellips  dan
berkembang menjadi nekrotik (disebut
hawar), warnanya hijau keabu-abuan atau
coklat. Bercak muncul di mulai dari daun
terbawah kemudian berkembang menuju
daun atas. Infeksi berat akibat serangan
penyakit hawar daun dapat mengakibatkan
tanaman jagung cepat mati atau mongering
[8]. Gambar 1 merupakan contoh daun
jagung yang terkena penyakit hawar daun.

Gambar 1. Hawar daun

(b) Bercak Daun

Gejala penyakit bercak daun pada
tanaman jagung adalah adanya bercak
berwarna coklat kemerahan yang berbentuk
kumparan [9]. Gambar 2 merupakan contoh
daun jagung yang terkena penyakit bercak
daun.
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(c) Karat Daun

Penyakit karat daun pada tanaman
jagung di Indonesia baru menarik perhatian
pada tahun 1950-an. Penyakit karat sudah
terdapat pada bahan yang dikumpulkan van
der goot di bogor pada tahun 1923 dan yang
dikumpulkan oleh schawarz dari Bandung
pada tahun 1925. Gejala pada karat daun ini
berupa  sebuah  bercak-bercak  kecil
(uredinia) berbentuk bulat sampai oval
terdapat di permukaan daun jagung bagian
atas maupun bawah, uredinia menghasilkan
uredospora berbentuk bulat atau oval serta
berperan penting sebagai sumber inokulum
dalam menginfeksi tanaman jagung lainnya,
penyakit ini bisa tersebar melalui angin.
Penyakit karat dapat terjadi di dataran
rendah  sampai  tinggi, infeksinya
berkembang baik pada musim penghujan
atau musim kemarau [8]. Gambar 3
merupakan contoh daun jagung yang
terkena penyakit karat daun.

Gambar 3. Karat daun
(d) Bulai Daun

Penyakit Bulai dapat menyebabkan
gejala sistemik yang meluas ke seluruh
badan tanaman dan dapat menimbulkan
gejala lokal. Pada tanaman yang masih
muda daun-daun yang baru saja membuka
mempunyai bercak-bercak khlorotis kecil-
kecil. Bagian daun permukaan atas maupun
bawah terdapat warna putih seperti tepung,
dan sangat jelas di pagi hari. Selanjutnya
pertumbuhan  tanaman jagung akan
terhambat, termasuk pembentukan tongkol
buah, bahkan tongkol tidak terbentuk, daun-
daun menggulung serta terpuntir, bunga
jantan berubah menjadi massa daun yang
berlebihan [8]. Gambar 4 merupakan contoh
daun jagung yang terkena penyakit bulai
daun.

Gambar 4. Bulai daun
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(2) Klasifikasi

Klasifikasi merupakan cara
pengelompokkan benda berdasarkan ciri — ciri
yang dimiliki oleh objek klasifikasi. Dalam
prosesnya, klasifikasi dapat dilakukan dengan
banyak cara baik secara manual ataupun
dengan bantuan teknologi. Klasifikasi yang
dilakukan secara manual adalah Klasifikasi
yang dilakukan oleh manusia tanpa adanya
bantuan dari algortima cerdas komputer.
Sedangkan Klasifikasi yang dilakukan dengan
bantuan  teknologi, memiliki  beberapa
algoritma, diantaranya Naive Bayes, Support
Vector Machine, Decission Tree, Fuzzy dan
Jaringan Saraf Tiruan. Klasifikasi merupakan
pengelompokan fitur ke dalam kelas yang
sesuai. Vektor fitur pelatihan tersedia dan telah
diketahui kelas-kelasnya, kemudian vektor fitur
pelatihan  tersebut dimanfaatkan  untuk
merancang pemilah. Pengenalan pola ini
disebut terbimbing, supervised [10].

(3) Digital Image Processing (DIP)

Image processing adalah suatu metode
yang digunakan untuk memproses atau
memanipulasi gambar dalam bentuk 2 dimensi,
image processing dapat juga dikatakan segala
operasi untuk memperbaiki, menganalisa, atau
mengubah  suatu gambar. Salah satu
pemanfaatan dari Deep Learning adalah bidang
image processing atau pengolahan citra digital.
Dengan adanya sistem image processing
dimaksudkan untuk membantu manusia dalam
mengenali atau mengklasifikasi objek dengan
efisien yaitu cepat, tepat, dan dapat melakukan
proses dengan banyak data sekaligus. Pada
bidang image processing terdapat beberapa
algoritma yang dapat digunakan. Di antaranya
adalah Naive Bayes, Support Vector Macine,
dan Neural Network. Salah satu algoritma yang
sering digunakan adalah Neural Network.
Neural Network dikembangkan berdasarkan
cara kerja jaringan saraf pada otak manusia.
Sejalan dengan perkembangan teknologi,
maka, dikembangkan  pula  algoritma
pengolahan citra digital. [11].

(4) Deep Learning

Deep Learning merupakan  proses
pembelajaran yang menggunakan algoritma
yang mengacu pada hukum matematik yang
bekerja seperti otak pada manusia. Deep
Learning dimanfaatkan untuk berbagai macam
pekerjaan seperti memprediksi peluang atau
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kejadian, mengenali objek, hingga
mendiagnosa penyakit [11].

Deep learning merupakan salah satu jenis
algoritma  jaringan saraf tiruan yang
menggunakan metadata sebagai input dan
mengolahnya menggunakan sejumlah lapisan
tersembunyi (hidden layer) transformasi non-
linier dari data masukan untuk menghitung
nilai output. Algortima pada deep learning
memiliki fitur yang unik, yaitu sebuah fitur
yang mampu mengekstraksi secara otomatis.
Hal ini berarti algoritma yang dimilikinya
secara otomatis dapat menangkap fitur yang
relevan sebagai keperluan dalam pemecahan
suatu masalah. Algortima ini sangat penting
dalam sebuah kecerdasan buatan karena
mampu mengurangi beban pemrograman
dalam memilih fitur yang eksplisit. Algortima
ini dapat digunakan untuk memecahkan
permasalahan  yang perlu  pengawasan
(supervised), tanpa pengawasan
(unsupervised), dan semi terawasi (semi
supervised) dalam berbagai aplikasi seperti
pengenalan citra, pengenalan suara, klasifikasi
teks, dan sebagainya. Jaringan saraf yang
dimiliki oleh deep learning terbentuk dari
hirarki sederhana dengan beberapa lapisan
hingga tingkat tinggi atau banyak lapisan (multi
layer). Berdasarkan hal itulah deep learning
dapat digunakan untuk memecahkan masalah
kompleks yang lebih rumit dan terdiri dari
sejumlah besar lapisan transformasi non-linier
[12]. Gambar 5 merupakan perbedaan konsep
antara machine learning dan deep learning
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Gambar 5. Perbedaan konsep machine learning dan
deep learning
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(5) Convolutional Neural Network (CNN)
Dalam bidang deep learning,
Convolutional  Neural Network (CNN)
merupakan bagian dari deep neural network,
yakni jenis jaringan saraf tiruan yang umumnya
digunakan dalam pengenalan dan pemrosesan
gambar. Convolutional Neural Network adalah
jenis algoritma deep learning yang dapat
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menerima input gambar dan menentukan obyek
pada gambar yang dapat digunakan sebagai
sumber mengenali gambar untuk membedakan
antara setiap gambar yang ada [13]. Algoritma
ini dirancang khusus untuk memproses data
piksel dan citra visual. Convolutional Neural
Network sangat popular di kalangan deep
learning karena faktor terpenting adalah dalam
hal penghilangan ekstraksi fitur yang dapat
dilatih dengan kesesuaian tugasnya agar dapat
mengenal objek baru yang kemungkinan dalam
membangun sebuah jaringan yang sudah
tersedia [14]. Gambar 6 merupakan Arsitektur
dari metode Convolutional Neural Network

HIDDEN LAYERS ~ CLASSIFICATION

Gambar 6. Arsitektur Convolutional Neural
Network

Pada gambar diatas bisa dilihat bahwa
algoritma CNN terdiri dari 2 bagian salah
satunya adalah classification dimana pada
bagian ini bertugas untuk mengklasifikasikan
tiap data yang telah disiapkan dan akan di
diektraksi menjadi beberapa bagian yaitu
Flatten, Fully-Connected Layer, Softmax. Pada
bagian selanjutnya adalah feature learning
dimana pada bagian ini akan berguna sebagai
tempat translasi untuk merubah input menjadi
features berdasarkan keunikan atau ciri pada
input tersebut dimana akan dirubah menjadi
angka-angka pada vector, lapisan yang ada
pada feature learning adalah Convolutional
Layer, dan Pooling Layer [13].

1. METODE PENELITIAN

(a) Studi Literatur

Studi Literatur adalah teknik yang dipakai
peneliti dalam mengumpulkan kasus atau
permasalahan yang sedang diteliti dari
berbagai sumber-sumber referensi seperti
jurnal, dan artikel laporan penelitian
sebelumnya. Sumber-sumber tersebut
nantinya akan menjadi rujukan yang bisa
dipertanggung jawabkan penulis mengenai
hasil dari penelitian yang dilakukan.

(b) Perancangan Sistem

1. Gambaran Umum Pembuatan Sistem
Gambaran umum pembuatan aplikasi pada

gambar 7 menunjukan alur dari pembuatan

sistem yang dimulai dari tahap pengumpulan
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data (data yang dikumpulkan berupa dataset
citra daun jagung) kemudian dilanjutkan pada
tahap perancangan dan pembuatan sistem,
selanjutnya pengujian sistem, sampai dengan
analisis hasil pengujian.

PERANCANCAN
PENGUMPULAN o PENGUJIAN
DATA PEABUATAN SISTEM

SISTEM

ANALISIS HASIL
PENGUJIAN

Gambar 7. Alur pembuatan sistem

2. Use case Diagram

Use case diagram sitem mendeskripsikan
sebuah hubungan antara satu atau lebih aktor
dengan sistem yang akan dibuat. Use Case
Diagram digunakan untuk mengetahui fungsi
apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan
siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-
fungsi tersebut. Sehingga Use Case Diagram
dari sistem yang akan dibuat dapat dilihat
digambar berikut :

INPUT CITRA MENAMPILKAN
CITRA INPUT

FENGUIIAN MEMEACA MEMPREDIKSI
CITRA CITRA CITRA

¥

MENAMPILEAN
HASTL K1 ASTFTH AST
DAN TREATMENT

Gambar 8. Use case diagram sistem

Pada gambar 8 menampilkan fitur-fitur
utama pada sisi user yang terdapat pada sistem.
Sebelum user menjalankan sistem, terlebih
dahulu harus memotret atau mempunyai
dataset daun jagung, lalu user menjalankan
sistem dan menginputkan citra dari dataset tadi,
kemudian user melakukan pengujian, dimana
pada pengujian tersebut akan membaca citra
yang diinputkan lalu memprediksi penyakit dari
citra yang diinputkan dan yang terakhir
menampilkan hasil klasifikasi dari penyakit
daun jagung yang terdeteks iserta treatment
untuk pengobatan dari penyakit daun tersebut.

(c) Pengujian Sistem

Pada pengujian aplikasi atau sistem
bertujuan untuk menemukan kesalahan dari
implementasi aplikasi yang telah dilakukan.
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah
aplikasi atau sistem telah memenuhi kriteria
yang sesuai dengan tujuan perencanaan
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sebelumnya. Pada penelitian ini penulis
menggunakan metode Confusion Matrix.
Confusion Matrix adalah pengukuran performa
untuk masalah Klasifikasi machine
learning dimana keluaran dapat berupa dua
kelas atau lebih.

(d) Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data bertujuan untuk
mengolah data menjadi informasi, data akan
menjadi mudah dipahami dan bermanfaat
untuk menjawab masalah-masalah yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian. Analisis
data pada penelitian ini dilihat berdasarkan
nilai-nilai pada Confusion matrix yang
dihasilkan dari training dataset dan testing
dataset sehingga dari nilai tersebut dapat
dilihat kemampuan model dalam melakukan
prediksi.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini menghasilkan sebuah
aplikasi yang berfungsi untuk
mengklasifikasikan jenis penyakit tanaman
jagung khususnya pada daun jagung
menggunakan Deep Learning dengan metode
Convolutional Neural Network (CNN), yang
dimana menampilkan klasifikasi penyakit daun
jagung serta treatment yang disarankan untuk
mengobati menyakit yang menyerang daun
tanaman jagung tersebut. User hanya
menginputkan gambar daun jagung melalui
button pilih gambar, kemudian user memilih
gambar lalu klik open maka secara otomatis
akan menampilkan hasil klasifikasi dari
penyakit daun jagung serta treatment yang
disarankan untuk pengobatan penyakit tersebut.
(a) Dataset

Pada tahap ini penulis melakukan
pengumpulan dataset berupa foto daun jagung
yang berpenyakit di Desa Lompulle,
Kecamatan Ganra, Kabupaten Soppeng serta
mengumpulkan dataset daun jagung melalui
website Kaggle. Pada pengumpulan dataset
tersebut didapatkan jenis penyakit daun jagung
yang terbagi atas tiga kelas yaitu kelas bercak
daun, hawar daun, dan karat daun serta daun
sehat. Dataset terdiri dari 1.944 gambar (486
masing-masing kelas) dari tiga kategori, yaitu
training dataset, validation dataset, dan testing
dataset. Pada gambar 9 merupakan contoh 15
gambar penyakit daun jagung yang digunakan
sebagai data latih/training berdasarkan
klasifikasi jenis penyakit. Gambar yang
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digunakan melalui proses resizing berukuran
128 x 128 piksel untuk menyeragamkan
ukuran gambar dataset.

ng

(b) Pengujian dan Hasil

Percobaan menggunakan 100 epoch,
model optimizer Adam, learning rate 001,
empat hidden layer dengan filter sebesar 32,
kernel ukuran 3x3 serta nilai dropout untuk
hidden layer di-setting sebesar 0,4. Adapun
model Klasifikasi untuk 100 epoch hidden
layer (32, 8, 4, 96) gambar 10 dibawah ini :

Layer (type)

conv2d_4 (Conv2D) (None, 128, 128

max_pooling2d 4 (MaxPooling (None, 64, 64, 32)
2D)

dropout_1 (Dropout) (None, 64, 64, 32)
conv2d_5 (Conv2D) (None, 62, 62, 8)

max_pooling2d 5 (MaxPooling (None, 31, 31, 8)
2D)
conv2d 6 (Conv2D) (None, 29, 29, 4)

max_pooling2d 6 (MaxPooling (None, 14, 14, 4)
2D)
conv2d_7 (Conv2D) (None, 12, 12, 96)

max_pooling2d 7 (MaxPooling (None, 6, 6, 96)
2D)

flatten_1 (Flatten)

(None, 3456)
dense_1 (Dense) (None, 3)

Total params: 17,
Trainable params: 17,423

Non-trainable params: @

Gambar 10. Model Klasifikasi untuk 100 epoch
hidden layer (32, 8, 4, 96)

Training and Vafidation Accuracy

Gamba;r 11. Grafik hasil trainingDXL;ntuk 100
epoch hidden layer (32, 8, 4, 96)

http://dx.doi.org/ XXxxxx

e- ISSN 2656-0143

Pada gambar 11 menunjukkan grafik hasil
accuracy training dan validasi 100 epoch. Pada
epoch ke 100 mendapatkan hasil accuracy
training sebesar 94% sedangkan pada accuracy
validasi memperoleh nilai 93%. Sementara itu
grafik hasil accuracy training loss epoch ke 100
mendapatkan hasil accuracy sebesar 0,1%
sedangkan pada accuracy validasi loss
memperoleh nilai 0,1%. Grafik loss berfungsi
untuk mengetahui apakah nilai yang dihasilkan
baik atau tidak, jika nilai loss pada grafik
semakin turun mendekati 0 maka bisa
dikatakan fungsi loss semakin baik. Adapun
hasil accuracy keseluruhan yang didapatkan

aitu sebesar 93%.
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Gambar 13. Tampilan Pengujian Sistem

Adapun hasil testing dari keseluruhan
dataset testing dapat dilihat pada tabel 1
dibawah ini :
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Tabel 1. Tabel hasil data uji

1 | Bercak Daun 8 2
2 | Daun Sehat 10 0
3 | Hawar Daun 9 1
4 | Karat Daun 10 0

Hasil perhitungan nilai akurasi secara total
pada testing , dapat dihitung dengan persamaan:
HaSiI Aku I'aSI — data testing yang terdeteksi benar X 100%

jumlah data testing

Hasil Akurasi = =% x 100 %

Hasil Akurasi = 92,5 % (2

Jadi akurasi dari testing dataset yaitu
sebesar 92% dengan menggunakan data testing
40 dataset dari empat kelas, dimana masing-
masing kelas terdapat 10 dataset testing .

V. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil
mengimplementasikan deep learning dengan
menggunakan metode Convolutional Neural
Network dengan menggunakan 1.944 gambar
dari empat kelas (486 gambar masing-masing
kelas) dari tiga kategori, yaitu training dataset,
validation dataset, dan testing dataset.
Training dataset menggunakan 100 epoch,
model optimizer Adam, learning rate 001,
empat hidden layer (32, 8, 4, 96) dengan filter
sebesar 32, kernel ukuran 3x3 serta nilai
dropout untuk hidden layer di-setting sebesar
0,4. Hasil pengujian membuktikan bahwa
klasifikasi penyakit tanaman jagung melalui
citra daun dengan menggunakan deep learning
dengan metode convolutional neural network
(CNN) pada percobaan mendapatkan accuracy
training sebesar 93% dan presentase
keberhasilan citra testing sebesar 92,5%.
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